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Abstrak

Abstrak

Prasasti Kota Kapur merupakan salah satu peninggalan sejarah Kerajaan Sriwijaya yang memiliki berbagai
nilai historis, namun pemanfaatannya sebagai sumber belajar sejarah lokal di sekolah masih belum
optimal. Selain itu, nilai-nilai historis yang terkandung dalam Prasasti Kota Kapur belum banyak
diintegrasikan dalam pembelajaran sejarah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji integrasi nilai historis
Prasasti Kota Kapur sebagai sumber belajar sejarah lokal di SMA Negeri 2 Mendo Barat. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles, Huberman,
dan Saldafia yang meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Prasasti Kota Kapur mengandung empat nilai historis utama, yaitu nilai politik,
hukum, religius, dan sosial. Nilai-nilai tersebut diintegrasikan dengan materi perkembangan Kerajaan
Sriwijaya pada mata pelajaran Sejarah Indonesia fase E dalam Kurikulum Merdeka. Integrasi Prasasti Kota
Kapur sebagai sumber belajar sejarah lokal mampu mendukung pembelajaran yang kontekstual,
memperkuat kesadaran sejarah peserta didik, serta mengembangkan kemampuan berpikir historis melalui
pemanfaatan sumber sejarah primer yang berasal dari lingkungan sekitar peserta didik. Dengan demikian,
Prasasti Kota Kapur dapat dijadikan sebagai sumber belajar sejarah lokal yang relevan untuk mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka melalui pembelajaran sejarah yang kontekstual, bermakna, dan
berorientasi pada penguatan kemampuan berpikir historis serta kesadaran sejarah peserta didik.

Abtract

The Kota Kapur Inscription is one of the historical legacies of the Sriwijaya Kingdom that contains various
historical values; however, its utilization as a local history learning resource in schools remains suboptimal.
In addition, the historical values embedded in the Kota Kapur Inscription have not been widely integrated
into history learning. This study aims to examine the integration of the historical values of the Kota Kapur
Inscription as a local history learning resource at SMA Negeri 2 Mendo Barat. The study employed a
qualitative approach using a case study method. Data were collected through observation, interviews, and
documentation. Data were analyzed using the Miles, Huberman, and Saldafia model, which consists of data
condensation, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that the Kota Kapur Inscription
embodies four major historical values, namely political, legal, religious, and social values. These values were
integrated into the topic of the development of the Sriwijaya Kingdom in Phase E of the Merdeka Curriculum
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for Indonesian History. The integration of the Kota Kapur Inscription as a local history learning resource
supports contextual learning, strengthens students' historical awareness, and enhances historical thinking
skills through the utilization of primary historical sources originating from the students' local environment.
Therefore, the Kota Kapur Inscription can serve as a relevant local history learning resource to support the
implementation of the Merdeka Curriculum by promoting contextual and meaningful history learning while

fostering students' historical thinking skills and historical awareness.

© 2026 Publikasi Pendidikan Sejarah Uniflor

PENDAHULUAN

Pembelajaran sejarah memiliki peran strategis
dalam membangun kemampuan peserta didik untuk
memahami dinamika kehidupan manusia dari masa
ke masa sekaligus menumbuhkan kesadaran sejarah
sebagai bagian dari pembentukan identitas bangsa.
Paradigma pembelajaran sejarah saat ini tidak lagi
menempatkan peserta didik sebagai penerima
informasi yang hanya menghafal fakta, tokoh,
maupun kronologi peristiwa, tetapi diarahkan pada
pengembangan  kemampuan  berpikir  historis
(historical thinking). Melalui kemampuan tersebut,
peserta didik diharapkan mampu
menginterpretasikan bukti sejarah, menganalisis
hubungan sebab-akibat, memahami perubahan dan
keberlanjutan, serta  menyusun  argumentasi
berdasarkan ~ sumber  sejarah  yang  dapat
dipertanggungjawabkan (Wineburg, 2001; Seixas &
Morton, 2013). Dengan demikian, pembelajaran
sejarah tidak hanya berorientasi pada penguasaan
pengetahuan, tetapi juga membentuk kemampuan
berpikir kritis dan reflektif terhadap berbagai
fenomena sejarah.

Perubahan paradigma tersebut sejalan dengan
implementasi Kurikulum Merdeka yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek utama
dalam proses pembelajaran.  Kurikulum ini
memberikan keleluasaan kepada guru untuk memilih
sumber belajar yang sesuai dengan karakteristik
lingkungan peserta didik sehingga pembelajaran
menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Dalam
mata pelajaran sejarah, pemanfaatan sumber-sumber
sejarah yang berasal dari lingkungan sekitar menjadi
salah satu strategi yang dapat memperkuat
keterkaitan antara materi pembelajaran dengan
pengalaman nyata peserta didik. Pendekatan tersebut
tidak hanya membantu peserta didik memahami
konsep sejarah secara lebih konkret, tetapi juga
mendorong tumbuhnya kepedulian terhadap warisan

budaya dan identitas lokal sebagai bagian dari sejarah
nasional (Kemendikbudristek, 2022; Sofia & Basri,
2023).

Dalam konteks tersebut, sejarah lokal
memperoleh posisi yang semakin penting sebagai
sumber belajar. Sejarah lokal menghadirkan berbagai
peristiwa, tokoh, maupun tinggalan sejarah yang
memiliki kedekatan geografis dan sosial dengan
kehidupan  peserta didik sehingga mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih autentik.
Kedekatan tersebut memungkinkan peserta didik
memahami bahwa perkembangan sejarah nasional
dibangun oleh berbagai dinamika sejarah yang
terjadi di tingkat lokal. Oleh karena itu, pemanfaatan
sejarah lokal tidak hanya memperkaya materi
pembelajaran, tetapi juga berkontribusi dalam
memperkuat identitas daerah, meningkatkan
kesadaran sejarah, serta menumbuhkan sikap
apresiatif terhadap pelestarian warisan budaya (ldris,
2018; Sholeh et al., 2021).

Perkembangan penelitian mengenai
pembelajaran sejarah dalam beberapa tahun terakhir
menunjukkan kecenderungan yang semakin kuat
terhadap pemanfaatan sumber sejarah lokal sebagai
media pembelajaran. Berbagai penelitian melaporkan
bahwa penggunaan sumber sejarah yang berasal dari
lingkungan  sekitar ~mampu  meningkatkan
keterlibatan peserta didik karena materi yang
dipelajari  memiliki relevansi langsung dengan
kehidupan mereka. Selain itu, sumber sejarah lokal
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
melakukan pengamatan, interpretasi, serta analisis
terhadap bukti-bukti sejarah secara lebih mendalam
sehingga proses pembelajaran tidak lagi terbatas pada
penggunaan buku teks. Penelitian juga menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis sumber sejarah
autentik  berkontribusi  terhadap  peningkatan
kemampuan  berpikir  historis, kemampuan
interpretatif, serta kesadaran sejarah peserta didik

224 | SAJARATUN: Jurnal Sejarah dan Pembelajaran Sejarah | Vol. 11 No. 1 Juni 2026



SAJARATUN: Jurnal Sejarah dan Pembelajaran Sejarah

e-ISSN: 2809-8293 [ https://doi.org/10.37478/sajaratun.v9i2

(Fikri et al., 2022; Nathasabilla & Ratnawati, 2025).
Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa
pemanfaatan sejarah lokal telah berkembang dari
sekadar pelengkap materi menjadi bagian penting
dalam pengembangan pembelajaran sejarah yang
kontekstual dan berorientasi pada penguatan
kompetensi peserta didik.

Meskipun kajian mengenai sejarah lokal dalam
pembelajaran sejarah terus mengalami
perkembangan, sebagian besar penelitian masih
berfokus pada pemanfaatan situs sejarah, museum,
tradisi lokal, maupun peninggalan budaya sebagai
media pembelajaran. Penelitian-penelitian tersebut
umumnya menekankan efektivitas sejarah lokal
dalam meningkatkan motivasi belajar, hasil belajar,
atau kesadaran sejarah peserta didik. Di sisi lain,
kajian yang secara khusus mengintegrasikan nilai-
nilai historis yang terkandung dalam suatu prasasti
sebagai sumber belajar sejarah di tingkat sekolah
menengah masih relatif terbatas. Padahal, prasasti
sebagai sumber sejarah primer memiliki karakteristik
yang berbeda dibandingkan sumber sejarah lokal
lainnya karena memuat informasi autentik mengenai
kehidupan politik, hukum, sosial, ekonomi, maupun
keagamaan masyarakat pada masa lampau.

Salah satu peninggalan sejarah yang memiliki
potensi tersebut adalah Prasasti Kota Kapur yang
ditemukan di Desa Kota Kapur, Kabupaten Bangka.
Prasasti yang berasal dari abad ke-7 Masehi ini
merupakan salah satu bukti penting keberadaan
Kerajaan Sriwijaya serta memberikan informasi
mengenai  sistem  pemerintahan, legitimasi
kekuasaan, ketentuan hukum, hubungan sosial, dan
kehidupan religius masyarakat pada masanya
(Casparis, 1956; Mulyana, 2006). Sebagai sumber
sejarah primer, Prasasti Kota Kapur tidak hanya
memiliki nilai sebagai bukti sejarah, tetapi juga
mengandung berbagai nilai historis yang dapat
dimanfaatkan untuk membantu peserta didik
memahami  perkembangan Kerajaan  Sriwijaya
melalui sumber yang autentik. Oleh karena itu,
pemanfaatannya dalam  pembelajaran  sejarah
berpotensi memberikan pengalaman belajar yang
lebih kontekstual dibandingkan pembelajaran yang
hanya mengandalkan buku teks.

Berbagai penelitian mengenai Prasasti Kota
Kapur selama ini lebih banyak dilakukan dalam
perspektif sejarah, arkeologi, dan epigrafi. Fokus
penelitian umumnya diarahkan pada pembacaan isi

prasasti, rekonstruksi sejarah Sriwijaya, aspek
kebahasaan, maupun kajian arkeologis mengenai
situs Kota Kapur. Meskipun menghasilkan
kontribusi penting bagi pengembangan ilmu sejarah,
penelitian-penelitian  tersebut  belum  banyak
mengaitkan kandungan nilai historis Prasasti Kota
Kapur dengan implementasinya dalam pembelajaran
sejarah di sekolah. Dengan kata lain, penelitian
terdahulu  masih  memberikan perhatian yang
terbatas terhadap aspek pedagogis, Kkhususnya
mengenai bagaimana nilai-nilai historis yang
terkandung dalam prasasti dapat diintegrasikan
sebagai sumber belajar sejarah lokal sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran pada Kurikulum Merdeka.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap,
yaitu belum optimalnya kajian yang
menghubungkan analisis historis Prasasti Kota
Kapur dengan praktik pembelajaran sejarah pada
jenjang pendidikan menengah.

Penelitian ini berpijak pada konsep historical
thinking yang menekankan bahwa pembelajaran
sejarah harus mendorong peserta didik untuk
membangun pemahaman melalui analisis terhadap
berbagai sumber sejarah, bukan sekadar menerima
informasi secara pasif (Wineburg, 2001; Seixas &
Morton, 2013). Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan perspektif pembelajaran kontekstual
yang memandang bahwa pengalaman belajar akan
menjadi lebih bermakna apabila materi dikaitkan
dengan lingkungan sosial dan budaya peserta didik.
Dalam konteks tersebut, sejarah lokal berfungsi
sebagai jembatan yang menghubungkan materi
sejarah nasional dengan realitas yang dapat diamati
secara langsung oleh peserta didik. Melalui integrasi
sumber sejarah lokal, pembelajaran diharapkan tidak
hanya meningkatkan penguasaan konsep sejarah,
tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir
historis, kesadaran sejarah, dan kepedulian terhadap
pelestarian warisan budaya daerah.

Berdasarkan wuraian tersebut, permasalahan
utama penelitian ini adalah masih terbatasnya
pemanfaatan nilai historis Prasasti Kota Kapur
sebagai sumber belajar sejaranh lokal dalam
pembelajaran sejarah di sekolah, meskipun prasasti
tersebut memiliki kandungan historis yang relevan
dengan materi perkembangan Kerajaan Sriwijaya
pada Kurikulum Merdeka. Kondisi ini menunjukkan
perlunya kajian yang mampu menjelaskan nilai-nilai
historis yang terdapat dalam Prasasti Kota Kapur
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sekaligus menganalisis bagaimana nilai-nilai tersebut
dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran
sejarah sehingga memberikan pengalaman belajar
yang lebih kontekstual dan bermakna.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
nilai historis yang terkandung dalam Prasasti Kota
Kapur serta mengkaji integrasinya sebagai sumber
belajar sejarah lokal di SMA Negeri 2 Mendo Barat.
Urgensi penelitian ini  terletak pada upaya
memperkuat implementasi Kurikulum Merdeka
melalui pemanfaatan sumber sejarah lokal yang
autentik sehingga pembelajaran sejarah tidak hanya
berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga
mampu mengembangkan kemampuan berpikir
historis, memperkuat kesadaran sejarah, serta
menumbuhkan apresiasi peserta didik terhadap
warisan budaya daerah. Kebaruan penelitian ini
terletak pada pengintegrasian analisis nilai historis
Prasasti Kota Kapur dengan implementasinya
sebagai sumber belajar sejarah lokal dalam
pembelajaran sejarah di sekolah menengah, sehingga
menghasilkan model pemanfaatan sumber sejarah
primer yang lebih kontekstual, relevan, dan sesuai
dengan Kkarakteristik pembelajaran sejarah pada
Kurikulum Merdeka.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan strategi studi kasus. Pendekatan ini dipilih
karena penelitian berfokus pada pemahaman
mendalam mengenai nilai historis yang terkandung
dalam Prasasti Kota Kapur serta integrasinya sebagai
sumber belajar sejarah lokal dalam pembelajaran
sejarah di SMA Negeri 2 Mendo Barat. Metode studi
kasus digunakan untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai fenomena yang diteliti
dalam konteks yang nyata dan spesifik (Creswell &
Poth, 2018).

Penelitian dilaksanakan di Situs Kota Kapur,
Desa Kota Kapur, Kecamatan Mendo Barat,
Kabupaten Bangka, serta di SMA Negeri 2 Mendo
Barat. Informan penelitian dipilih menggunakan
teknik purposive sampling yang terdiri atas juru
kunci Situs Kota Kapur, guru mata pelajaran Sejarah
Indonesia, dan peserta didik yang dianggap memiliki
pengetahuan terkait objek penelitian.

Data  dikumpulkan  melalui  observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan

untuk memperoleh gambaran kondisi situs dan
proses pembelajaran sejarah, sedangkan wawancara
digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
nilai historis Prasasti Kota Kapur serta relevansinya
sebagai sumber belajar sejarah lokal. Dokumentasi
digunakan untuk melengkapi data berupa foto, arsip,
dokumen pembelajaran, dan sumber tertulis yang
berkaitan dengan penelitian.

Keabsahan data diuji melalui triangulasi
sumber  dan  triangulasi  teknik  dengan
membandingkan data hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi sehingga diperoleh data yang valid
dan dapat dipercaya (Moleong, 2021). Analisis data
menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldafia
yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan secara berkelanjutan hingga
diperoleh temuan vyang sesuai dengan fokus
penelitian (Miles et al., 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Prasasti Kota Kapur Peninggalan Kedatuan
Sriwijaya

Prasasti Kota Kapur merupakan salah satu
peninggalan penting Kerajaan Sriwijaya yang
ditemukan di Desa Kota Kapur, Kecamatan Mendo
Barat, Kabupaten Bangka. Prasasti ini ditulis
menggunakan aksara Pallawa dan bahasa Melayu
Kuno serta diperkirakan berasal dari tahun 686
Masehi. Sebagai sumber sejarah primer, Prasasti Kota
Kapur memberikan informasi penting mengenai
kondisi politik, hukum, sosial, dan religius pada masa
Sriwijaya. Isi prasasti menunjukkan adanya upaya
Sriwijaya dalam mempertahankan kekuasaan dan
memperluas wilayah pengaruhnya di Nusantara,
sehingga prasasti ini menjadi salah satu bukti penting
perkembangan Sriwijaya sebagai kerajaan maritim
besar di Asia Tenggara (Casparis, 1956; Wolters,
1970; Hall, 2011).

Gambar 1. Prasasti Kota Kapur Museum Timah
Pangkal Pinang

Sumber: Dokumentasi Pribadi 2026
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Berdasarkan hasil analisis terhadap isi Prasasti
Kota Kapur, ditemukan beberapa nilai historis yang
dapat dijadikan sumber pembelajaran sejarah. Nilai
politik tercermin dari informasi mengenai kekuasaan
Sriwijaya dan ekspedisi militer yang dilakukan untuk
menjaga stabilitas wilayah kekuasaannya. Nilai
hukum terlihat melalui adanya kutukan dan sanksi
yang ditujukan kepada pihak-pihak yang melakukan
pelanggaran atau tindakan yang dianggap
mengancam kekuasaan kerajaan. Sementara itu, nilai
religius tampak pada penggunaan unsur-unsur
kepercayaan dan kekuatan supranatural yang
menyertai isi prasasti. Adapun nilai sosial tercermin
dalam hubungan antara penguasa dan masyarakat
yang menunjukkan adanya kewajiban, loyalitas, dan
tanggung jawab bersama dalam menjaga ketertiban
sosial (Coedeés, 1968; Mulyana, 2006).

Nilai-nilai historis yang terkandung dalam
Prasasti Kota Kapur menunjukkan bahwa prasasti
tidak hanya berfungsi sebagai dokumen politik
kerajaan, tetapi juga merekam berbagai aspek
kehidupan masyarakat pada masa Sriwijaya. Oleh
karena itu, Prasasti Kota Kapur memiliki potensi
yang besar untuk dimanfaatkan sebagai sumber
belajar sejarah lokal karena mampu menghadirkan
bukti autentik mengenai kehidupan masyarakat masa
lampau yang berasal dari lingkungan peserta didik
sendiri. Pemanfaatan sumber sejarah lokal semacam
ini dapat mendukung pembelajaran sejarah yang
lebih kontekstual, bermakna, dan berorientasi pada
pengembangan kemampuan berpikir historis peserta
didik (Widja, 2018; Idris, 2018).

2. Nilai Historis Prasasti Kota Kapur Peninggalan
Kedatuan Sriwijaya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Prasasti
Kota Kapur tidak hanya berfungsi sebagai sumber
sejarah  primer yang memberikan informasi
mengenai keberadaan Kedatuan Sriwijaya, tetapi juga
mengandung berbagai nilai historis yang relevan
untuk dipahami dalam pembelajaran sejarah.
Berdasarkan hasil observasi, analisis isi prasasti, serta
wawancara dengan juru kunci Situs Kota Kapur,
diperolen empat nilai historis utama yang
terkandung dalam Prasasti Kota Kapur, yaitu nilai
politik, hukum, religius, dan sosial. Keempat nilai
tersebut  merepresentasikan ~ berbagai  aspek
kehidupan masyarakat pada masa Sriwijaya sekaligus
menjadi  bukti  autentik  mengenai  sistem

pemerintahan, kehidupan sosial, serta sistem
kepercayaan yang berkembang pada abad ke-7
Masehi.

Nilai politik tercermin melalui informasi
mengenai  ekspedisi  militer  Sriwijaya untuk
mempertahankan sekaligus memperluas wilayah
kekuasaannya. Isi prasasti menjelaskan adanya
pengiriman pasukan ke Bhumi Jawa sebagai bentuk
strategi politik Sriwijaya dalam menjaga stabilitas
kekuasaan dan mengamankan jalur perdagangan
maritim. Informasi tersebut menunjukkan bahwa
Kedatuan Sriwijaya memiliki sistem pemerintahan
yang terorganisasi serta kemampuan politik yang
kuat dalam mengendalikan wilayah kekuasaannya.
Dengan demikian, Prasasti Kota Kapur menjadi salah
satu bukti historis mengenai eksistensi Sriwijaya
sebagai kerajaan maritim yang memiliki pengaruh
luas di kawasan Nusantara (Casparis, 1956; Coedeés,
1968).

Nilai hukum tampak melalui adanya kutukan
dan ancaman hukuman yang ditujukan kepada setiap
pihak yang tidak mematuhi perintah penguasa atau
melakukan tindakan yang dianggap mengganggu
kepentingan kerajaan. Keberadaan kutukan tersebut
tidak hanya mencerminkan sistem kepercayaan
masyarakat pada masa itu, tetapi juga menunjukkan
bahwa hukum telah digunakan sebagai instrumen
pengendalian sosial dan legitimasi kekuasaan.
Dengan demikian, isi Prasasti Kota Kapur
memberikan gambaran mengenai mekanisme
penegakan norma dan aturan yang berlaku dalam
kehidupan masyarakat Sriwijaya.

Nilai religius terlihat dari penggunaan unsur-
unsur kepercayaan terhadap kekuatan supranatural
yang menyertai isi prasasti. Kutukan yang ditujukan
kepada para pelanggar memperlihatkan bahwa
masyarakat pada masa Sriwijaya meyakini adanya
kekuatan adikodrati yang mampu memberikan
perlindungan maupun hukuman terhadap setiap
tindakan manusia. Kepercayaan tersebut menjadi
bagian dari kehidupan religius masyarakat sekaligus
memperlihatkan keterkaitan antara aspek politik,
hukum, dan kepercayaan dalam penyelenggaraan
pemerintahan Sriwijaya.

Selain itu, Prasasti Kota Kapur juga
mengandung nilai sosial yang tercermin dalam
hubungan antara penguasa dan masyarakat. Isi
prasasti menunjukkan adanya tuntutan loyalitas,
kepatuhan, serta tanggung jawab bersama dalam
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menjaga keamanan dan ketertiban wilayah kerajaan.
Hubungan  tersebut  memperlihatkan  bahwa
keberlangsungan pemerintahan Sriwijaya tidak hanya
bergantung pada kekuatan penguasa, tetapi juga pada
partisipasi masyarakat dalam menjalankan norma
dan aturan yang telah ditetapkan.

Keempat nilai historis tersebut menunjukkan
bahwa Prasasti Kota Kapur tidak hanya memiliki
nilai sebagai dokumen sejarah, tetapi juga sebagai
sumber pembelajaran yang mampu menjelaskan
dinamika kehidupan politik, hukum, religius, dan
sosial masyarakat Sriwijaya secara komprehensif.
Nilai-nilai historis yang terkandung di dalamnya
menjadi dasar dalam mengintegrasikan Prasasti Kota
Kapur sebagai sumber belajar sejarah lokal sehingga
peserta didik tidak hanya mempelajari fakta sejarah,
tetapi juga memahami makna yang terkandung di
balik setiap peristiwa sejarah melalui pemanfaatan
sumber sejarah primer yang autentik.

3. Integrasi Nilai Historis Prasasti Kota Kapur
sebagai Sumber Belajar Sejarah Lokal di SMA
Negeri 2 Mendo Barat

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
politik, hukum, religius, dan sosial yang terkandung
dalam Prasasti Kota Kapur memiliki relevansi yang
kuat dengan materi perkembangan Kerajaan
Sriwijaya pada mata pelajaran Sejarah Indonesia fase
E dalam Kurikulum Merdeka. Relevansi tersebut
menunjukkan bahwa Prasasti Kota Kapur memiliki
potensi yang besar untuk dimanfaatkan sebagai
sumber belajar sejarah lokal yang mendukung
pembelajaran sejarah secara kontekstual.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
sejarah SMA Negeri 2 Mendo Barat, diketahui bahwa
pemanfaatan  sumber  sejarah  lokal  dalam
pembelajaran masih belum dilakukan secara optimal.
Kondisi ini  menunjukkan bahwa pemanfaatan
sumber sejarah lokal masih memerlukan penguatan
melalui pengembangan bahan ajar dan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik sebagaimana dijelaskan oleh Idris et al.
(2021). Pembelajaran sejarah masih didominasi oleh
penggunaan buku teks dan sumber belajar yang
bersifat umum sehingga peserta didik belum banyak
memperoleh pengalaman belajar yang berkaitan
langsung dengan sejarah daerahnya sendiri. Padahal,
keberadaan Situs Kota Kapur yang berada di wilayah
Kabupaten Bangka memberikan peluang yang besar

untuk menghadirkan pembelajaran sejarah yang
lebih dekat dengan kehidupan peserta didik.

Pemanfaatan Prasasti Kota Kapur sebagai
sumber belajar sejarah lokal dapat dilakukan melalui
berbagai strategi pembelajaran. Pemanfaatan sumber
sejarah lokal sebagai bahan ajar juga dapat
dikembangkan melalui media pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, seperti
buku saku sejarah dan bahan ajar kontekstual yang
bersumber dari lingkungan sekitar (Saputro, Idris, &
Suryani, 2020). Guru dapat mengintegrasikan
informasi yang terkandung dalam prasasti ke dalam
materi perkembangan Kerajaan Sriwijaya,
mendorong peserta didik melakukan analisis
terhadap isi prasasti, serta mengaitkan informasi
tersebut dengan perkembangan sejarah nasional.
Selain itu, pembelajaran dapat dikembangkan melalui
kegiatan observasi lapangan, studi situs, diskusi
kelompok, analisis sumber sejarah, maupun
pembelajaran berbasis proyek yang memberikan
kesempatan  kepada  peserta  didik  untuk
mengeksplorasi warisan sejarah daerahnya secara
lebih mendalam.

Temuan penelitian ini  sejalan  dengan
penelitian Prasetiya, Warto, dan Sudiyanto (2023)
yang menunjukkan bahwa sejarah lokal memiliki
peran penting dalam implementasi Kurikulum
Merdeka karena mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih kontekstual dan bermakna bagi peserta
didik. Temuan ini juga didukung oleh penelitian
Sholeh et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
pemanfaatan sumber belajar sejarah yang relevan
dengan  lingkungan  peserta  didik  dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah di
sekolah. Melalui sejarah lokal, peserta didik tidak
hanya mempelajari fakta-fakta sejarah, tetapi juga
memahami hubungan antara sejarah nasional dan
lingkungan tempat mereka tinggal. Kondisi tersebut
memungkinkan  peserta  didik = membangun
pemahaman sejarah yang lebih utuh dan relevan
dengan pengalaman kehidupannya.

Selain mendukung pembelajaran kontekstual,
pemanfaatan Prasasti Kota Kapur juga memiliki
potensi dalam mengembangkan kemampuan berpikir
historis (historical thinking). Kemampuan berpikir
historis merupakan salah satu kompetensi penting
dalam pembelajaran sejarah yang mencakup
kemampuan  menganalisis  sumber  sejarah,
menginterpretasikan  bukti sejarah, memahami
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sebab-akibat peristiwa sejarah, serta menyusun
argumentasi  berdasarkan fakta yang tersedia
(Wineburg, 2001; Seixas & Morton, 2013). Melalui
analisis terhadap isi Prasasti Kota Kapur, peserta
didik dapat belajar memahami bagaimana suatu
sumber sejarah digunakan untuk merekonstruksi
peristiwa masa lalu.

Hasil penelitian Fikri, Mahdum, dan Isjoni
(2022) menunjukkan bahwa penggunaan sejarah
lokal dalam pembelajaran mampu meningkatkan
kemampuan berpikir historis peserta didik karena
mereka berinteraksi secara langsung dengan sumber-
sumber sejarah yang berasal dari lingkungan sekitar.
Temuan serupa juga dikemukakan oleh Nathasabilla
dan Ratnawati (2025) yang menjelaskan bahwa
pembelajaran sejarah yang berorientasi pada
historical thinking mampu meningkatkan
kemampuan analisis dan pemahaman peserta didik
terhadap peristiwa sejarah. Dengan demikian,
pemanfaatan Prasasti Kota Kapur sebagai sumber
belajar sejarah lokal dapat menjadi sarana yang
efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir
historis peserta didik.

Integrasi  Prasasti Kota Kapur dalam
pembelajaran sejarah juga berkontribusi terhadap
penguatan kesadaran sejarah (historical
consciousness).  Kesadaran sejarah  merupakan
kemampuan individu untuk memahami keterkaitan
antara masa lalu, masa kini, dan masa depan sehingga
mampu memaknai pengalaman sejarah sebagai
bagian dari identitas dirinya maupun masyarakat.
Pembelajaran sejarah yang memanfaatkan sumber
sejaran  lokal ~memungkinkan peserta didik
menyadari bahwa daerah tempat mereka tinggal
memiliki hubungan langsung dengan perkembangan
sejarah bangsa Indonesia.

Keberadaan Prasasti Kota Kapur sebagai
peninggalan masa Sriwijaya memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk memahami bahwa
Bangka tidak hanya menjadi bagian dari sejarah
nasional, tetapi juga memiliki kontribusi penting
dalam perkembangan salah satu kerajaan maritim
terbesar di Nusantara. Pemahaman tersebut dapat
memperkuat identitas lokal sekaligus membangun
kebanggaan terhadap warisan budaya daerah. Dalam
jangka panjang, kondisi ini dapat mendorong
tumbuhnya kesadaran untuk menjaga dan
melestarikan peninggalan sejarah sebagai bagian dari
identitas budaya bangsa.

Berdasarkan hasil penelitian, integrasi nilai
historis Prasasti Kota Kapur sebagai sumber belajar
sejarah lokal dapat dirumuskan dalam bentuk
berikut.

Tabel 1. Integrasi Nilai Historis yang Terkandung
Dalam Prasasti Kota Kapur ke Pembelajaran
Sejarah

Nilai Historis Temuan pada Relevansi dalam
Prasasti Kota Pembelajaran

Kapur Sejarah

Politik Ekspansi dan Memahami sistem
kekuasaan pemerintahan dan
Sriwijaya dinamika politik
kerajaan
Hukum Kutukan sebagai  Memahami
instrumen perkembangan
pengendalian sistem hukum dan
sosial pendidikan
karakter
Religius Kepercayaan Memahami
terhadap keberagaman
kekuatan sistem kepercayaan
supranatural
Sosial Hubungan Mengembangkan
penguasa dan nilai kerja sama,
masyarakat tanggung jawab,

dan solidaritas

Sumber : Olah Data Peneliti 2026

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai
historis yang terkandung dalam Prasasti Kota Kapur
tidak hanya memiliki makna dalam kajian sejarah,
tetapi juga memiliki fungsi pedagogis yang dapat
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran sejarah.
Oleh karena itu, Prasasti Kota Kapur dapat
diposisikan sebagai sumber belajar sejarah lokal yang
relevan dengan implementasi Kurikulum Merdeka,
pengembangan kemampuan berpikir historis, serta
penguatan kesadaran sejarah peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa Prasasti Kota Kapur merupakan
salah satu peninggalan penting Kedatuan Sriwijaya
yang berasal dari abad ke-7 Masehi dan memiliki
nilai penting sebagai sumber sejarah primer. Prasasti
yang ditulis menggunakan aksara Pallawa dan bahasa
Melayu Kuno ini memberikan informasi mengenai
kondisi politik, hukum, sosial, dan religius pada masa
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Sriwijaya. Keberadaan Prasasti Kota Kapur menjadi
bukti historis yang menunjukkan peran Sriwijaya
sebagai kerajaan maritim yang memiliki sistem
pemerintahan terorganisasi serta pengaruh yang luas
di kawasan Nusantara. Oleh karena itu, Prasasti Kota
Kapur tidak hanya berfungsi sebagai peninggalan
sejarah, tetapi juga sebagai sumber informasi autentik
untuk memahami dinamika kehidupan masyarakat
pada masa Sriwijaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Prasasti
Kota Kapur mengandung empat nilai historis utama,
yaitu nilai politik, hukum, religius, dan sosial. Nilai
politik tercermin melalui informasi mengenai
kekuasaan dan ekspansi wilayah Sriwijaya, nilai
hukum tampak pada keberadaan kutukan sebagai
instrumen pengendalian sosial dan legitimasi
kekuasaan, nilai religius terlihat dari adanya unsur
kepercayaan terhadap kekuatan supranatural,
sedangkan nilai sosial tercermin dalam hubungan
antara penguasa dan masyarakat yang didasarkan
pada loyalitas, tanggung jawab, dan kepatuhan
terhadap aturan kerajaan. Keempat nilai historis
tersebut menunjukkan bahwa Prasasti Kota Kapur
tidak hanya memiliki makna historis, tetapi juga
mengandung nilai edukatif yang dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran sejarah.

Integrasi nilai historis Prasasti Kota Kapur
sebagai sumber belajar sejarah lokal di SMA Negeri 2
Mendo Barat menunjukkan bahwa nilai politik,
hukum, religius, dan sosial yang terkandung dalam
prasasti  memiliki  relevansi dengan  materi
perkembangan Kerajaan Sriwijaya pada mata
pelajaran Sejarah Indonesia Fase E dalam Kurikulum
Merdeka. Pemanfaatan Prasasti Kota Kapur sebagai
sumber belajar sejarah lokal mampu mendukung
pembelajaran yang lebih kontekstual melalui
penggunaan sumber sejarah primer yang berasal dari
lingkungan peserta didik. Selain memperkaya materi
pembelajaran, integrasi tersebut juga berkontribusi
dalam  mengembangkan kemampuan berpikir
historis, memperkuat kesadaran sejarah, serta
menumbuhkan apresiasi peserta didik terhadap
pelestarian warisan budaya daerah sebagai bagian
dari identitas bangsa.
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